BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Odem kaki merupakan pembengkakan pada tungkai bayealy
disebabkan oleh penumpukan cairan pada kaki. Pegkbkan kaki ini sering
disebut edema atau oedema yang artinya penimbuseanc (Tharpe, Nell L.
2012)

Pembengkakan kaki pada tungkai bawah dan pergelakajd biasa
terjadi selama kehamilan, akibat penurunan aliralk bvena dari ekstermitas
bawah. Edema diperberat oleh posisi duduk dalamtuvdama (edema
dependen/tergantung) dan oleh cuaca panas (Reé@deonSJ, 2011). Proses
menjelang usia 34 minggu volume cairan dalam aldarah meningkat sekitar
42%. lbu perlu volume sirkulasi darah yang lebihsdyeuntuk membantu
memenuhi kebutuhan makanan bayi dan mengeluarkarpsncernaan. Volume
ekstra ini akan memperlambat dan bersamaan dengdelebihan airan dalam
jaringan tubuh akan menyebabkan pembengkakan al@m.o Pada saat hamil
tua, tekanan dari bayi yang sedang tumbuh, danyadsmingkatan volume darah
membuat darah dari lengan dan kaki lebih sulit kinkembali ke jantung.
Masaalah paling berat pada kaki yang dimana gayla bami dan beban dari
rahim pada pembuluh darah dan memperlambat aliEmb&linya darah ke
jantung. Inilah sebabnya daerah yang paling sebeggkak adalah pergelangan

kaki dan betis. (Jimenez, Sherry LM ). Masalah iklippembengkakan



tungkai/kaki adalah membedakan antara pembengkakagkai fisiologis dan
patologis untuk menentukan apakah terapi yang Idik@en dan derajat
keparahannya. (Tony hollingworth, 2011) Edema garggn mata kaki, kaki,
bahkan tangan adalah hal yang umum terutama dik&hamilan. Namun hal itu
dapat menjadi suatu tanda preeklampsi atau himertdalam kehamilan.
Pertambahan berat badan yang tiba-tiba lebih darikgiminggu dapat
mengindikasikan faktor resiko adanya komplikasiadalkehamilan. (Reeder,
Sharon J. 2011). Pembengkakan tungkai atau odem Kalka merupakan
manifestasin dari kondisi medis serius diantaragggal jantung, DVT, dan
sindrom nerotik. Gejala tambahan selain pembengkelantaranya adalah nyeri.

Odem pada kaki atau pembengkakan tungkai umum paumalam
kehamilan ketika kehamilan sudah cukup bulan, Ddoiresia sekitar 60%
perempuan akan menyadari tungkainya membengkakn&dependen dijumpai
pada 35 — 80% ibu hamil dan sering terjadi ketik&é lkehamilan bertambah.
(Tharpe, Nell L. 2012). Berdasarkan data kunjungaun hamil di BPS Sri
Retnningtyas Amd.keb berdasarkan data bulan apnipsi bulan mei jumlah
kunjungan 2014 Antenatal Care terdapat 90 oranghiéomil yang ditemukan
mengalami odem kaki 27 orang dapat disimpulkan Bal80% ibu hamil
mengalami odem kaki.

Solusi yang dapat diberikan Pada odema kaki figislodengan
menghindari makanan tinggi garam, mengonsumsi nakgang tinggi protein,
dan tidak menggunakan pakaian yang ketat. Wanitg farus tetap berdiri atau

duduk yang cukup lama perlu menaikan kakinya selsekéar 20 menit setiap 2



sampai 3 jam dan ubah posisi dengan sering. Deksifkaki sering-sering ketika
duduk membantu megontraksi otot kaki dan merangsammlasi. Selain itu
berendam dalam air hangat adalah sebuah metode lghingaman dan cepat
daripada istrahat untuk mobilisasi cairan ekstriavi@s pada wanita hamil.
(Reeder, Sharon J. 2011).
1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian dari latar belakang di atas makay menjadi
rumusan masalah adalah “bagaimana asuhan kebigetnibu dengan odem
kaki?”.
1.3 Tujuan
1.3.1. Tujuan Umum
Mampu mempelajari dan memperoleh pengalaman ngdéandpemberian

asuhan kebidanan pada ibu dengan masalah odem dkaijan pendekatan
manajemen kebidanan varney
1.3.2 Tujuan khusus
1. Mampu mengumpulkan data dasar pada ibu dengan kaldm
2. Mampu menginterprestasikan data dasar pada ilyadendem kaki.
3. Mampu mengindentifikasi diagnosis dan masalah pmémpada ibu dengan

odem kaki.
4. Mampu mengidentifikasi dan menentapkan yang merkanlupenanganan

segera pada ibu dengan odem kaki.
5. Mampu merencanakan asuhan kebidanan secara meuty@lada ibu dengan

odem kaki.



6. Mampu melakukan perencanaan pada ibu dengan odem ka

7. Mengevaluasi dari perencanaan asuhan kebidanaripadangan odem kaki.

1.4 Manfaat

Mampu memaparkan asuhan kebidanan pada ibu hanghdeodem kaki.

1. Bagi Institusi : Sebagai tolak ukur dan modal daf@@mbentukan ahli madya
kebidanan yang memiliki kemampuan pengetahuanyddagalan dan perilaku
yang sopan serta berwawasan yang luas dalam upayaggatan mutu
pelayanan.

2. Bagi lahan : Di harapkan hasil asuhan kebidanamapiat dijadikan sebagai
dasar penilaian terhadap pelayanan kesehatan, pertmgkatan kualitas
pelayanan kebidanan yang berkaitan dengan upaymgietan pelayanan
pada ibu dengan odem kaki.

3. Bagi Pasien : Pasien akan mempunyai kepercayaamagdanaman terhadap
pelayanan kesehatan yang akan diperolehnya terutpet@yanan yang
diberikan oleh bidan.

4. Bagi penulis : Mendapatkan kesempatan untuk mekanafeori yang telah
diperoleh selama proses belajar mengajar tentamgaaskebidanan pada ibu

dengan odem kaki.



